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BAB V 

PEiNUTUP 

A. Keisimpulan  

1. Proiseis peinyidikan tindak pidana peinyalahgunaan bahan bakar minyak 

(BBM) beirsubsidi yang dilakukan oileih peinyidik Satreiskrim Poilda 

Beingkulu teirhadap teirsangka Irwan pada tanggal 27 Fe ibruari 2025  

meinunjukkan langkah-langkah yang ko impreiheinsif dalam me ingungkap 

keijahatan teirkait distribusi BBM beirsubsidi. Beirdasarkan bukti yang 

dipeiroileih dari keiteirangan saksi, ahli, dan teirsangka, seirta alat bukti be irupa 

barang bukti yang diamankan (teirmasuk drum, jeirigein, dan doikumein 

transaksi), peinyidik beirhasil meinunjukkan bahwa teirsangka teilah 

meilakukan tindak pidana yang me ilibatkan peinyalahgunaan peingangkutan 

dan niaga BBM beirsubsidi yang dilakukan tanpa izin yang sah. Te irsangka 

meimbeili BBM jeinis peirtalitei deingan harga di bawah harga pasar, 

keimudian meinjualnya keimbali deingan harga yang jauh leibih tinggi, yakni 

Rp12.000 peir liteir untuk peirtalitei. Hal ini meilanggar keiteintuan dalam 

Pasal 55 UU Noi. 22 Tahun 2001 te intang Minyak dan Gas Bumi, yang 

diubah meilalui Pasal 40 angka 9 UU No i. 6 Tahun 2023 te intang Cipta 

Keirja, yang meineitapkan sanksi pidana peinjara paling lama einam tahun dan 

deinda maksimal Rp. 60 miliar.  

2. Peineirapan hukum tindak pidana peinyalahgunaan peingangkutan dan/atau 

niaga bahan bakar minyak Beirsubsidi pada peinyidikan oileih Satreiskrim 

Poilda Beingkulu teilah seisuai hukum yang be irlaku beirdasarkan pada unsur-
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unsur tindak pidana yang teirdapat pada Pasal 55 Undang-Undang Noi 22 

tahun 2001 teintang Minyak dan Gas bumi yaitu seicara subyeiktif peilaku 

adalah oirang. Seicara oibyeiktif teilah meilakukan peirbuatan 

meinyalahgunakan Pe ingangkutan dan atau Niaga Bahan Bakar Minyak 

untuk  meilakukan  peingangkutan  dan  peinjualan  Bahan  Bakar Minyak 

deingan  maksud meindapatkan  ke iuntungan. Unsur  keitiga  yakni  unsur  

meilawan  hukum,  dalam  kointeiks peinyidikan, unsur meilawan hukum 

meinunjukkan bahwa tindakan pe ingangkutan atau niaga BBM beirsubsidi 

ini dilakukan tanpa izin atau beirteintangan deingan reigulasi yang beirlaku. 

B. Saran  

1. Peiningkatan jumlah aparat pe inyidik yang beirweinang dalam meingatasi 

tindak pidana pe inyalahgunaan BBM beirsubsidi ini. Meim beirikan 

peimahaman dan me ilibatkan masyarakat dapat meimbantu dalam meingatasi 

hambatan dalam peinanganan teirhadap tindak pidana peinyalahgunaan 

BBM beirsubsidi.  

2. Peirlu dilakukan peingeiceikan, peindataan seicara reismi dan peingawasan 

yang leibih keitat teirhadap para peilaku usaha/distributoir seirta pada tingkat 

peingeiceir dilapangan agar peinyaluran BBM beir subsidi tidak 

disalahgunakan. 

 


